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ABSTRAK

ANALISIS GETARAN PELEDAKAN INTERBURDEN B2-C DI LOKASI 
PRE-BENCH TAMBANG AIR LAYA TERHADAP BANGUNAN 

SESUAI DENGAN STANDAR NASIONAL INDONESIA 
PADA PT. BUKIT ASAM (PERSERO),Tbk 

UPTE SUMATERA SELATAN

Halaman)(Arnol Limbong, 0307J002066, 2012,

Tujuan dari kegiatan peledakan adalah untuk membebaskan batuan dari batuan 
induknya, sehingga dapat mempermudah proses penambangan selanjutnya. Salah satu efek 
dari peledakan adalah vibrasi. Vibrasi merupakan gelombang seismik yang dirasakan 
sebagai gelombang yang bergerak di dalam tanah disebabkan karena adanya rambatan 
energi dari peledakan. Untuk mengetahui pengaruh peledakan tersebut maka diperlukan 
penelitian. Yang diharapkan dari pekerjaan peledakan adalah getaran yang dihasilkan tidak 
melebihi batas kecepatan partikel puncak terhadap bangunan yang ada disekitar area 
peledakan.

Pada peledakan interburden B2-C yang dilakukan oleh PT. Bukit Asam 
(Persero), Tbk dilakukan pengamatan pada tiga bangunan yang berbeda, baik dari segi 
struktur bangunan maupun jarak bangunan ke lokasi peledakan. Pengamatan ini bertujuan 
untuk memonitor dan menyelidiki akibat getaran yang dihasilkan oleh pekerjaan peledakan 
terhadap kerusakan bangunan yang ada di sekitar area peledakan.

Variabel yang diperlukan untuk menganalisa data monitoring peledakan adalah 
Scaled Distance (SD) dan Peak Partikel Velocity (PPV). Monitoring peledakan dilakukan 
dengan alat BlastMate III. Dari pengukuran di berbagai lokasi dengan jarak yang berbeda- 
beda diperoleh hasil persamaan linear sebagai berikut:
Pada gedung Kantor Tambang Terpadu (KTT) : PPV = 3.063,233 (SD)'1’6 
Pada Kantor Besar Lama : PPV - 5.094,804 (SD)'1’6
Pada Kantor Mine Control Center (MCC) : PPV = 4.506,536 (SD)

Dari hasil perhitungan, kegiatan peledakan yang dilakukan di PT. Bukit Asam 
(Persero) ada beberapa getaran yang melebihi ambang batas yang telah ditetapkan.

-1.6

Kata kunci: Vibrasi, bangunan, Scaled Distance (SD), Peak Particle Velocity (PPV).
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

PT. Bukit Asam (Persero), Tbk merupakan sebuah perusahaan tambang 

batubara yang berlokasi di Tanjung Enim, Sumatera Selatan. Dalam kegiatan 

penambangannya, PT. Bukit Asam menggunakan metode pemboran dan 

peledakan untuk proses pemberaian batuan maupun untuk peretakan 

batubaranya. PT. Pamapersada Nusantara adalah salah satu perusahaan swasta 

nasional yang mempunyai perjanjian kontrak kerja dalam penambangan 

batubara di Tanjung Enim dengan PT. Bukit Asam. Pada salah satu lokasi 

tambang yang dikelola PT. Pamapersada Nusantara job site Tanjung Enim, 

yaitu Pre-bench (lokasi penelitian), pembongkaran interburden B2-C yang 

terdiri dari batuan sandstone dan claystone dilakukan dengan menggunakan 

cara pemboran dan peledakan. Hal ini dilakukan mengingat lapisan batuannya 

sebagian besar (kurang lebih 80%) mempunyai tingkat kekerasan yang cukup 

tinggi, sisanya kurang lebih 20% menggunakan metode ripping-dozing.

Saat kegiatan peledakan dilakukan, orang-orang yang bekerja di kantor 

merasa terganggu karena adanya getaran yang ditimbulkan oleh peledakan, 

mereka merasa kurang nyaman karena getaran tersebut telah mengganggu 

aktivitas keija dikantor dan mereka khawatir kalau hal tersebut nantinya bisa 

merusak infrastruktur dan bahkan membahayakan nyawa manusia. Ada 

beberapa getaran yang dianggap telah mengganggu kenyamanan orang-orang 

yang bekerja di kantor, misalnya pada tanggal 02 juni 2012 besar PPV yang di 

ukur di kantor tambang terpadu (KTT) yang berjarak 600 meter dari sumber
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peledakan mencapai 7,432 mm/s, sehingga mereka melapor kepada pihak 

peledakan supaya hal tersebut dapat diperiksa dan diatasi demi kenyamanan dan 

keselamatan. Getaran dapat mengganggu apabila sudah melewati ambang batas 

maksimum, bahkan dapat menimbulkan kecelakaan dan kerusakan pada 

bangunan-bangunan disekelilingnya. Sesuai dengan Standar Nasional Indonesia 

(SNI), pada aktivitas peledakan tidak semua getaran yang ditimbulkan oleh 

peledakan berada dalam ambang batas aman. Hal inilah yang menjadi latar 

belakang penulis untuk membahas masalah pengaruh getaran yang ditimbulkan 

peledakan tersebut terhadap bangunan yang ada di sekitar area peledakan, 

tentunya sesuai dengan SNI yang telah di tetapkan.

Dalam pengontrolan peledakan yang diharapkan adalah tidak teijadinya 

gangguan yang berarti sesuai dengan standar yang telah ditetapkan pada 

bangunan akibat peledakan pada setiap jumlah bahan peledak yang meledak 

secara bersamaan dalam jarak tertentu.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan diadakannya penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menentukan Apakah peledakan tersebut mengganggu atau merusak 

bangunan sesuai dengan Standar Nasional Indonesia (SNI) No.7571 tahun 

2010 yang telah ditetapkan.

2. Menghitung dan mencari formula Kecepatan Partikel Puncak (PPV) yang 

dihasilkan dari kegiatan peledakan, apabila PPV telah melewati batas, maka 

perlu dilakukan desain peledakan dengan menggunakan Software shotplus.
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1.3 Perumusan Masalah
Salah satu tujuan peledakan adalah untuk membongkar batuan yang 

bersifat keras. Tentunya peledakan tersebut akan menimbulkan getaran bagi 

batuan disekitamya, oleh karena itu kegiatan peledakan tidak dapat dipisahkan 

dari vibrasi. Permasalahan yang timbul dalam pekeijaan peledakan akibat 

pengaruh dari vibrasi tersebut adalah:
1. Apakah getaran yang disebabkan oleh peledakan tersebut melebihi ambang 

batas yang telah ditetapkan sesuai dengan Standar Nasional Indonesia (SNI)?

2. Berapa besar Peak Particle Velocity (PPV) yang disebabkan oleh peledakan 

tersebut disetiap bangunan yang diukur?

1.4 Pembatasan Masalah

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah hanya mencakup 

pada pengaruh getaran terhadap bangunan-bangunan yang berada di sekitar 

daerah peledakan yang ditimbulkan oleh vibrasi akibat peledakan, sesuai 

dengan standar SNI yang telah ditetapkan (Lampiran G.l).

1.5 Manfaat Penelitian

Dengan melakukan penelitian ini, dari hasil pengukuran dan perhitungan 

maka dapat diperoleh:

1. Nilai getaran maksimum yang dihasilkan oleh peledakan yang masih berada 

dalam ambang batas aman terhadap bangunan dan nilai getaran yang sudah 

mengganggu atau merusak bangunan.

2. Nilai Peak Particle Velocity (PPV) pada masing-masing bangunan yang 

diukur.

1.6 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penyusunan laporan penelitian ini adalah 

sebagai berikut (dapat dilihat pada bagan alir penelitian gambar 1.1):
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1. Pengumpulan data
a. Data primer, Merupakan data yang didapat dari hasil orientasi dan 

observasi di lapangan yang terdiri atas :

1. Data geometri dan pola peledakan
a. Data geometri peledakan meliputi: burden, spasi, kedalaman 

lubang, tinggi jenjang, subdrilling, isian, dan stemming.

b. Pola peledakan yang dipakai adalah dengan sistem peledakan 

tunda (delay blating).

2. Jumlah bahan peledak (charge), adalah banyaknya bahan peledak 

yang dibutuhkan untuk satu kali peledakan.

3. Delay yang digunakan dalam proses peledakan.

4. Jarak geophone terhadap lokasi peledakan.

5. Scaled Distance (SD) dan Peak Particle Velocity (PPV), merupakan 

persamaan yang dipakai untuk mengontrol getaran dan mencari 

kecepatan pertikel puncak.

b. Data Sekunder, yaitu data yang dikumpulkan berdasarkan literatur dan 

referensi dokumen-dokumen dari perusahaan, seperti :

1. Blast design di Tambang Pre-Bench Air Laya.

2. Spesifikasi bahan peledak dan aksesoris peledakan.

3. Peta lokasi area peledakan.

2. Pengolahan dan analisis data

Setelah diperoleh data tersebut dilakukan pengolahan dan analisis 

data sehingga diperoleh hasil yang diharapkan sesuai dengan tujuan 

penelitian yang akan dicapai.

3. Kesimpulan dan saran

Setelah melakukan pengolahan dan menganalisa data, sehingga akan 

didapatkan kesimpulan dan selanjutnya dapat dicari solusi sebagai 
rekomendasi untuk perusahaan.
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ANALISIS GETARAN PELEDAKAN INTERBURDEN B2-C DI LOKASI 
PRE-BENCH TAMBANG AIR LAYA TERHADAP BANGUNAN 

SESUAI DENGAN STANDAR NASIONAL INDONESIA 
PADA PT. BUKIT ASAM (PERSERO),Tbk 

UPTE SUMATERA SELATAN

I
PERSIAPAN

I
STUDI LITERATUR

I
PENGUMPULAN DATA

DATA PRIMER
> Data geometri & pola peledakan
> Jumlah bahan peledak
> Delay yang digunakan
> Jarak geophone dari peledakan
> Seal e Distance (SD) dan 

Peak Particle Velocity (PPV)

DATA SEKUNDER
> Blast design
> Spesifikasi bahan peledak dan 

aksesoris peledakan
> Data kebutuhan bahan 

peledak dan aksesoris 
peledakan

PENGOLAHAN DATA
> Menghitung geometri peledakan
> Menghitung Seal e Distance (SD)
> Menghitung Peak Particle Velocity (PPV)

+

HASIL
Formula PPV untuk setiap bangunan adalah:
a. Di gedung Kantor Tambang Terpadu (KTT) = 3.063,233 (SD)'1’6

= 5.094,804 (SD)-1’6 
= 4.506,536 (SD)’1*6

b. Di gedung Kantor Besar Lama
c. Di gedung Mine Control Center (MCC)

KESIMPULAN
Ada beberapa getaran yang melebihi 
ambang batas yang telah ditetapkan.

GAMBAR 1.1
DIAGRAM ALIR PENELITIAN
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